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Abstrak

Pelestarian cerita rakyat penting digencarkan karena didalamnya juga terkandung representasi
berbagai unsur budaya dalam cerita rakyat, salah satunya sistem sistem religi. Penelitian ini
berupaya untuk mengisi kekosongan dalam kajian terkait tradisi Wahyu Kliyu dengan menganalisis
unsur keislaman yang terkandung di dalam cerita rakyat tersebut. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan strategi etnografi. Data penelitian berupa data kualitatif yang
bersumber dari catatan hasil lapangan wawancara dengan informan, yaitu Kepala Desa Kendal
Kecamatan Jatipuro Kabupaten Karanganyar yang dipilih melalui snowball sampling. Analisis data
dilakukan dengan teknik analisis mengalir. Validitas data temuan peneliti an diperiksa dengan
menggunakan teknik triangulasi data. Nilai-nilai religi Islam dalam cerita rakyat asal mula tradisi
dikategorikan menjadi tiga, yaitu hubungan manusia dengan tuhan, hubungan manusia dengan
manusai, serta hubungan manusia dengan alam. Hubungan manusia dengan tuhan
direpresentasikan dalam cerita rakyat dalam bentuk tingkah laku tokoh yang beriman atau
percaya kepada tuhan, bersyukur kepada tuhan, serta memohon dan memohon pertolongan kepada
tuhan. Hubungan manusia dengan manusia direpresentasikan melalui tingkah laku tokoh berupa
gotong royong, masyarakat, dan berbagi kepada sesama manusia. Sedangkan hubungan manusia
dengan alam yang ditemukan dalam cerita rakyat berupa mensyukuri hasil bumi dan meyakini
bahwa alam adalah perantara Tuhan dan manusia.

Kata Kunci: cerita rakyat, nilai religi, islam, tradisi, indonesia.

1. PENDAHULUAN

Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk sastra lisan yang penting untuk
dipertahankan. Pemertahanan cerita rakyat memiliki kaitan dengan upaya penguatan jati
diri bangsa yang dapat dilakukan dengan menggunakan sastra. Terdapat hubungan erat
antara sastra lisan dan etnis dan kearifan lokal karena salah satu fungsi sastra lisan adalah
mencerdaskan masyarakat, di dalamnya terkandung nilai etika, dan kearifan lokal
(Fitrahayunitisna & Zulvarina, 2017). Di Ethiopia, sastra lisan juga dipandang sebagai elemen
penting dalam aktivitas sosial dan budaya sehari-hari anak-anak dalam rangka mencapai
peran sosial mereka secara efektif. Sastra lisan digunakan dalam kegiatan sehari-hari
seperti saat menggembala dan bergaul dengan kelompoknya (Jirata, 2017). Pada era
migrasi global dewasa ini, banyak anak di banyak tempat tumbuh menjadi warga negara
yang menghadapi keragaman etnis, ras, budaya, agama, sosial, dan/atau bahasa. Cerita
rakyat adalah salah satu dari sekian banyak sarana pendidikan yang dianggap dapat
merangsang kompetensi multikultural anak-anak dalam mempersiapkan kehidupan masa
depan mereka (de Bruijn, 2019).

Cerita rakyat sejatinya banyak mengandung nilai-nilai luhur yang dapat diwariskan
kepada generasi muda. Cerita rakyat mengandung aspek sosial budaya, religi, tradisi,
perjuangan pemimpin, dan ajaran atau nilai-nilai tertentu (Darojat et al., 2019). Salah satu
contoh adalah penelitian terhadap cerita rakyat Luganda yang mengungkapkan bahwa
tatanan sosial suatu komunitas masyarakat dapat mendorong sikap yang seimbang dalam
hubungan manusia dengan bukan manusia (Nabulya, 2022). Penelitian terhadap cerita
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rakyat Kabupaten Pemalang juga menunjukkan bahwa banyak ditemukan nilai pendidikan
agama dan moral dalam cerita rakyat yang diteliti (Maulana, Suryanto, & Suryanto, 2018). Serupa
dengan temuan tersebut, penelitian terhadap cerita rakyat Saba Nan Aluih menunjukkan
bahwa terdapat nilai moral dalam hubungan manusia dengan diri sendiri serta nilai moral
hubungan manusia dengan manusia lain didalamnya (Aziz, 2021).

Nilai kejujuran juga merupakan warisan pada leluhur yang dapat disampaiakan lewat
cerita rakyat seperti yang tergambar pada penggalan cerita rakyat Sampuraga (Hasibuan et
al,, 2020). Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian pada budaya Oromo menunjukkan
bahwa melalui budaya naratif mereka yang meliputi tindakan menceritakan,
mendengarkan, dan menafsirkan cerita rakyat, anak-anak memelihara dan
mentransmisikan kumpulan cerita rakyat dan pengetahuan rakyat (Jirata, 2018). Penelitian
terhadap cerita rakyat Lampung barat juga menunjukkan bahwa terkandung nilai-nilai
yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut adalah nilai sosial, nilai religi, adat istiadat,
kesombongan, keserakahan, kesetiaan, dan kedengkian (Maydiantoro et al., 2021). Begitu
banyak nilai-nilai pendidikan yang dapat dipetik dari cerita rakyat, sehingga upaya
pelestarian terhadap cerita rakyat penting untuk dilakukan.

Pelestarian cerita rakyat penting digencarkan karena didalamnya juga terkandung
representasi berbagai unsur budaya dalam cerita rakyat, salah satunya sistem sistem religi.
Sistem religi dapat berwujud sistem keyakinan dan gagasan tentang Tuhan, dewa-dewa,
roh-roh halus, neraka, surga, dan dapat pula berwujud seperti upacara-upacara, benda-
benda suci, dan benda-benda religius (Koentjaraningrat, 2009). Kebudayaan Turkiye
memiliki beberapa mitos yang menekankan pada penetasan beberapa dewa/dewa, serta
penciptaan bumi dan langit melalui telur (Karakas, 2021). Di Indonesia, pengkajian
terhadap cerita rakyat juga menunjukkan bahwa terdapat representasi sistem religi
didalamnya. Salah satu contohnya adalah penelitian terhadap cerita rakyat Kecamatan Sape
Kabupaten Bima yang menunjukkan bahwa cerita rakyat yang diteliti mengandung
representasi nilai religi dan pendidikan akhlak (Sya’ban & Rahim, 2022). Lebih lanjut lagi,
penelitian terhadap masyarakat Jawa di pedesaan menunjukkan bahwa mereka masih
memegang kepercayaan bahwa gerhana terjadi karena raksasa jahat bernama Batara Kala
yang mencoba melahap matahari atau bulan. Hal tersebut diyakini akan membawa bencana
bagi ibu hamil dan ternak sehingga harus dilakukan upacara atau ritual tertentu untuk
mengatasi hal tersebut (Izzuddin et al., 2022). Penelitian terhadap legenda asal-usul Raden
Ayu Oncattondo Wurung menunjukkan bahwa legenda tersebut memiliki dua fungsi yang
mengatur perilaku manusia dalam kehidupan masyarakat karena nilai budaya padalegenda
tersebut menjadi acuan tingkah laku masyarakat setempat (Fadhilasari & Rahmanto, 2021).
Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa banyak cerita rakyat Indonesia yang
merepresentasikan sistem religi yang berperan dalam masyarakat asal cerita tersebut.

Usaha pelestarian cerita rakyat sebagai salah satu bentuk sastra lisan perlu digiatkan
karena semakin menurunnya popularitas cerita rakyat. Tidak dapat dipungkiri bahwa
popularitas sastra lisan semakin menurun seiring dengan perubahan zaman (Fitrahayunitisna
& Zulvarina, 2017). Aspek-aspek dari sebuah budaya merupalan identitas sosial-budaya dan
esensi suatu bangsa, sehingga hilangnya aspek tersebut menandakan hilangnya suatu
masyarakat (Asika, 2020). Penelitian terhadap cerita rakyat Tiongkok tentang spesies
siamang di wilayah Bawangling menunjukkan bahwa cerita rakyat jenis tersebut telah
hilang lebih cepat dibandingkan dengan komponen TEK lainnya karena hanya diketahui
oleh anggota komunitas masyarakat dengan usia yang lebih tua (Turvey et al., 2018).
Penelitian terhadap cerita rakyat Terjadinya Terowongan Air Mangge juga mengindikasikan
bahwa cerita rakyat mulai kurang diminati generasi muda, sehingga dampak ke depan
cerita rakyat ini dapat kehilangan pewaris dan musnah ditelan zaman (Harmanto, 2018).
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Penelitian terhadap cerita rakyat berperan dalam mengembangkan dan menguji
metode dan pendekatan ilmiah untuk mengakomodasi kebutuhan penelitian untuk bidang
lainnya (Dégh, 1994). Contohnya pada penelitian terhadap cerita rakyat di Tawangmangu,
Jawa Tengah. Hilangnya cerita rakyat tentang asal usul jagung dan sayuran di
Tawangmangu menghalangi generasi berikutnya untuk mengenali pesan penting cerita
tersebut, yaitu ketahanan pangan non-beras. Konsekuensi lebih lanjut termasuk dari hal
tersebut yaitu tidak dapat diterapkannya praktik leluhur yang baik yang telah ada selama
berabad-abad (Sumarwati, 2022). Hasil penelitian dari berbagai wilayah tersebut semakin
menguatkan urgensi dari pengkajian dan pelestarian terhadap cerita rakyat.

Salah satu wilayah yang memiliki banyak cerita rakyat adalah wilayah Jawa.
Kebanyakan cerita rakyat Jawa yang telah dikenal secara luas mengandung representasi
sistem kepercayaan kuno. Padahal cerita rakyat yang berasal dari masyarakat Jawa tidak
hanya mengandung representasi Kkepercayaan kuno, tetapi ada juga yang
merepresentasikan sistem religi modern seperti Islam. Penelitian terhadap tradisi
sholawatan di Jawa menunjukkan bahwa Islam dan budaya Jawa memiliki sinergi yang kuat
satu sama lain (Maulana et al.,, 2021). Salah satu cerita rakyat Jawa yang mengandung
representasi keislaman adalah cerita rakyat Asal-usul Tradisi Wahyu Kliyu. Cerita rakyat
yang berlatar di Dusun Kendal Kecamatan Jatipuro tersebut menceritakan asal usul tradisi
atau upacara adat Wahyu Kliyu yang setiap tahun selalu dilaksanakan oleh masyarakat
setempat. Meskipun upacara adat dilangsungkan secara rutin, cerita tersebut tidak banyak
dikenal baik oleh masyarakat setempat maupun warga di luar wilayah tersebut. Hal
tersebut dapat berujung pada hilangnya cerita rakyat dan nilai-nilai yang terkandung
didalamnya apabila tidak ada usaha untuk melestarikan cerita tersebut.

Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk sastra lisan yang penting untuk
dilestarikan. Penghayatan terhadap cerita rakyat perlu ditekankan untuk menumbuhkan
nilai-nilai kearifan lokal pada siswa (Baan, 2021). Hasil dari beberapa penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa popularitas cerita rakyat semakin penurun
dan dapat berujung pada kepunahan cerita rakyat dari berbagai daerah di Indonesia.
Padahal, cerita rakyat mengandung nilai dan unsur budaya yang penting untuk dikenalkan
dan diwariskan kepada generasi muda. Hal tersebut juga berlaku pada cerita rakyat Asal-
usul Tradisi Wahyu Kliyu yang didalamnya tidak hanya mengandung unsur budaya, tetapi
juga nilai-nilai religi Islam yang dianut oleh masyarakat Jawa. Berangkat dari latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menelaah nilai keislaman dalam cerita rakyat Asal-
usul Tradisi Wahyu Kliyu.

Sejauh ini penelitian terhadap tradisi Wahyu Kliyu telah dilakukan, namun belum
terdapat penelitian yang secara spesifik mengkaji cerita rakyat mengenai asal-usul tradisi
tersebut dan nilai-nilai keislaman yang terkandung didalamnya. Di sisi lain, penelitian
sejenis berupa pengkajian terhadap cerita rakyat Candung Kawik telah dilakukan dan
hasilnya juga menunjukkan bahwa ajaran-ajaran Islam berkaitan dengan budaya Lampung
(Sari et al,, 2020). Penelitian Asih dan Sabardila (2022) menemukan bahwa nilai dalam
tradisi Wahyu Kliyu adalah implementasi dari nilai kegotongroyongan, toleransi, kerja
keras, cinta damai, dan kepedulian, diwujudkan dengan ketika para masyarakat Desa
Kendal mempersiapkan acara tradisi Wahyu Kliyu dengan saling menumbuhkan sikap
bekerja sama, peduli, menghargai, tolong menolong. Sejalan dengan temuan tersebut,
penelitian Dewi dan Marzuki (2019) menemukan bahwa nilai-nilai moral dalam tradisi
Wahyu Kliyu bertransformasi menjadi nilai religi yang kaya akan nilai kearifan lokal.
Merujuk pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian ini
berupaya untuk mengisi kekosongan dalam kajian terkait tradisi Wahyu Kliyu dengan
menganalisis unsur keislaman yang terkandung di dalam cerita rakyat Asal-usul Tradisi
Wahyu Kliyu.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan strategi etnografi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna dari sebuah permasalahan
sosial (Creswell, 2003), maka dari itu peneliti menggunakan studi kualitatif. Strategi
etnografi dipilih karena penelitian etnografi merupakan penelitian kualitatif di mana
peneliti mendeskripsikan dan menginterpretasikan pola nilai, perilaku, kepercayaan, dan
bahasa yang dibagikan dan dipelajari dari kelompok berbagi budaya (Creswell & Poth, 2016).

Langkah-langkah yang ditempuh untuk melakukan penelitian etnografi yaitu: 1)
memastikan bahwa etnografi adalah desain yang paling tepat digunakan untuk mempelajari
masalah penelitian; 2) mengidentifikasi kelompok budaya untuk dipelajari; 3) memilih
tema, isu, atau teori budaya untuk dipelajari dari kelompok budaya; 4) menentukan jenis
etnografi yang akan digunakan; 5) mengumpulkan informasi dalam konteks atau tempat di
mana kelompok tinggal atau beraktivitas; 6) dari sekian banyak sumber yang terkumpul,
ahli etnografi menganalisis data untuk mendeskripsikan kelompok budaya dan tema yang
muncul dari kelompok tersebut lalu membuat interpretasi secara keseluruhan; 7)
membentuk seperangkat aturan atau generalisasi tentang bagaimana kelompok budaya
tersebut sebagai produk akhir dari analisis ini (Creswell & Poth, 2016).

Data penelitian berupa data kualitatif yang bersumber dari catatan hasil lapangan
wawancara dengan informan, yaitu Kepala Desa Kendal Kecamatan Jatipuro Kabupaten
Karanganyar yang dipilih melalui snowball sampling. Analisis data dilakukan dengan teknik
analisis mengalir yang tertera pada gambar 1 (Miles et al., 2018). Validitas data diperiksa
dengan menggunakan teknik triangulasi data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Cerita Rakyat Asal-usul Tradisi Wahyu Kliyu

Sejak dulu, masyarakat Dusun Kendal selalu merayakan datangnya masa
panen dengan mengadakan kenduri. Perayaan tersebut juga merupakan wujud rasa
syukur mereka karena telah diberi hasil panen untuk mencukupi kebutuhan
pangan. Mereka mengadakan kenduri dengan apem sebagai hidangan utama. Apem
adalah adalah makanan asal India yang terbuat dari tepung beras yang didiamkan
semalam dengan mencampurkan telur, santan, gula dan tape serta sedikit garam
kemudian dibakar atau dikukus. Mereka rutin mengadakan kenduri apem tersebut
setiap tahunnya. Untuk mengadakan acara tersebut, mereka selalu bergotong
royong sehingga setiap warga turut andil didalamnya.

Pada tahun 1844, kemarau panjang terjadi bersamaan dengan penjajahan
kolonial Belanda. Hal tersebut membuat Dusun Kendal mengalami paceklik hingga
bahan makanan pun sulit didapatkan. Karena keadaan yang sangat susah,
masyarakat Dusun Kendal tidak melaksanakan kenduri apem seperti tahun-tahun
sebelumnya.

Awal mulanya, suasana di Dusun Kendal terasa seperti hari-hari biasanya.
Tidak terjadi apapun meski kenduri apem tidak diadakan. Namun setelah seminggu
berlalu, muncul wabah penyakit yang sangat mengerikan. Wabah penyakit atau
pageblug yang terjadi membuat suasana Dusun Kendal menjadi sangat mencekam.
Selalu terdengar jerit tangis warga yang ditinggal mati oleh anggota keluarganya.
Mereka menggambarkan fenomena mengerikan tersebut dengan kalimat esuk lara
sore mati, sore lara esuk mati yang artinya, bila seseorang sakit pada pagi hari, maka
sore harinya ia meninggal, sedangkan bila sakit di sore hari maka ia meninggal pada
pagi harinya.
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Warga pun melaporkan situasi tersebut kepada kepala dusun Kendal yaitu Ki
Rengga Wijaya yang kerap disapa dengan sebutan Ki Lurah. Mereka pun sepakat
untuk mengadakan sarasehan dan doa bersama di kediaman Ki Lurah pada malam
harinya. Setelah sarasehan dan doa bersama dilaksanakan, warga pun pamit undur
diri dari kediaman Ki Rengga Wijaya. Ada beberapa warga yang memutuskan untuk
bermalam di kediamannya. Ki Rengga Wijaya pun tidur di halaman rumah dengan
beralaskan tikar bersama dengan warga yang bermalam di sana.

Pada saat dini hari tiba, Ki Rengga Wijaya bermimpi buruk. Dalam mimpinya,
ia melihat Dusun Kendal terbelah menjadi dua. Bersama dengan peristiwa
mencemak tersebut, ia mendengar suara kentongan dan jeritan manusia yang
berteriak-teriak panik karena terjadi gempa. Ki Rengga Wijaya pun dibangunkan
oleh orang-orang yang tidur bersamanya dan memberitahu bahwa gempa dahsyat
benar-benar terjadi pada saat itu.

Ki Rengga Wijaya termenung dan tampak lusuh. Ia kelelahan dan kebingungan
karena terjadinya gempa bumi yang awalnya ia kira hanya mimpi buruk tersebut.
Tak lama kemudian, beberapa warga mendatangi halaman rumah Ki Rengga Wijaya
dan melaporkan bahwa ada retakan tanah lebar dan dalam yang sangat menakutkan
muncul di Dusun Kendal.

Ki Rengga Wijaya tiba di tempat terbentuknya retakan tanah akibat gempa
dahsyat yang baru saja terjadi. Hampir semua warga mendatangi retakan tanah itu
pada pagi yang kelam tersebut. Setelah diamati, retakan tersebut memang sangat
dalam. Ki Rengga Wijaya memerintahkan warga untuk mencari bambu guna
mengukur kedalaman retakan tanah tersebut. Setelah bambu dimasukkan, dasar
retakan tetap belum tercapai. Beberapa bambu yang sangat panjang dimasukkan,
tetapi hasilnya sama saja. Akhirnya, Ki Rengga Wijaya memerintahkan warga untuk
mencari bambu yang ujungnya belum dipotong. Setelah bambu dimasukkan ke
dalam retakkan tanah, warga menemukan uang logam yang tersangkut di ujung
bambu. Benda tersebut diserahkan kepada Ki Rengga Wijaya.

Sesampainya di rumah, Ki Rengga Wijaya mengamati uang logam tersebut dan
membersihkan debu yang menempel di permukaannya. Samar-samar ia melihat
tulisan yang menyerupai angka 344 di uang logam tersebut. Karena hal tersebut, Ki
Rengga Wijaya memutuskan untuk mengadakan sarasehan lagi dengan warga
Dusun Kendal.

Setelah sarasehan dilakukan, Ki Rangga Wijaya meminta beberapa orang
kepercayaannya untuk menghadap ke keraton Solo bersama Nyai Randha Menang.
Akhirnya mereka bersama Nyai Randha Menang Sowan kekeraton Solo untuk
melaporkan kejadian didusun Kendal dengan membawa uang tersebut.
Sesampainya di keraton Solo, utusan tersebut diterima oleh penjaga pintu gapura
dan dilanjutkan diterima oleh pengageng Keraton, setelah dilaporkan segala
kejadian dan keberadaan uang tersebut dari keraton memberi nasehat.

“Terdapat amalan yang dapat dilakukan untuk mengatasi musibah yang
terjadi di Bumi Kendal. Pertama, laksanakan dzikir ditengah malam sebanyak 344
kali dengan ucapan Ya hayyu ya qoyumuu, didahulukan ucapan basmallah. Agar
tidak salah menghitungnya buatlah sodokan apem sebanyak 344 buah setiap kepala
keluarga, meskipun besarnya hanya sebesar uang gobang. Kemudian, lemparkan
apem tersebut satu persatu dengan dzikir pada setiap purnama di bulan Sura,
dihamparan daun pisang. Selesai lemparan dan dzikir, tutup dengan daun pisang
dan doakan demi keselamatan dan kesejahteraan warga Kendal. Selanjutnya
bagikan apem tersebut kepada semua yang hadir, bila masih ada sisa dibagi rata
semua warga, insyaallah Dusun Kendal akan jauh dari malapetaka, hidup rukun
gotog-royong aman damai. Makmur gem ah ripah loh jinawi.”
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Sekembalinya utusan dari keraton Solo, mereka segera melaporkan kepada Ki
Rengga Wijaya. Kemudian, ia mengadakan pertemuan dan memutuskan untuk
mengajak warga melaksanakan anjuran tersebut. Kala itu, masih sedikit orang yang
menguasai bahasa arab. Kata ya hayyu ya qayuumu pun berubah ucapan menjadi
wahyu kliyu. Upacara pun dilakukan pada malam 15 Muharram atau 15 Sura pada
kalender Jawa. Warga Dusun Kendal mengucap kata wahyu kliyu tersebut sambil
melempar apem seukuran koin sebanyak 344 biji layaknya sedang berdzikir kepada
Allah. Setelahnya mereka membagikan apem kepada semua warga. Daun pisang
yang digunakan sebagai alas pelemparan pun juga digunakan sebagai pakan hewan
ternak mereka. Konon, ternakn yang memakan daun tersebut menjadi gemuk dan
sehat. Setelah upacara itu dilaksanakan, warga Dusun Kendal pun kembali tenang,
sehat, aman, dan damai.

3.2 Representasi Nilai-nilai Religi Islam dalam Cerita Rakyat Asal Mula Tradisi
Wahyu Kliyu

Hasil pengkajian terhadap cerita rakyat asal mula tradisi wahyu kliyu
menunjukan bahwa terkandung nilai-nilai religi didalamnya. Unsur tersebut
ditemukan melalui tindakan dan dialog para tokoh dalam menghadapi konflik
cerita, yaitu terjadi wabah penyakit yang mematikan di Dusun Kendal. Berikut tabel
analisis nilai religi Islam dalam cerita rakyat asal mula tradisi wahyu kliyu.

Tabel 1. Representasi Nilai-nilai Religi Islam dalam
Cerita Rakyat Asal Mula Tradisi Wahyu Kliyu

Nilai Religi Islam Bentuk Representasi
Percaya kepada kuasa Tuhan
Hubungan Manusia dengan Bersyukur kepada Tuhan
Tuhan Memohon ampun dan pertolongan kepada
Tuhan
Gotong royong

Hubungan Manusia dengan

5 Musyawarah
Manusia Y

Berbagi kepada sesama umat manusia
Mensyukuri hasil panen

Bencana alam sebagai tanda keretakan
hubungan manusia dengan alam

Hubungan Manusia dengan
Alam

Representasi Hubungan Manusia dengan Tuhan

Cerita rakyat asal usul tradisi wahyu kliyu merepresentasikan hubungan
manusia dengan Tuhan dengan bentuk percaya atau beriman kepada Allah. Cerita
rakyat menggambarkan mayoritas warga dusun Kendal memeluk agama Islam. Hal
tersebut dibuktikan dengan narasi warga yang rutin melaksanakan tradisi yang
ditujukan kepada Allah, meyakini bahwa bencana dan musibah berasal dari
kemurkaan Allah, serta memohon pertolongan kepada Allah. Berikut kutipan cerita
rakyat yang mengandung representasi hubungan manusia dengan tuhan.

Data (01)  Sejak dulu, masyarakat Dusun Kendal selalu merayakan
datangnya masa panen dengan mengadakan kenduri.
Perayaan tersebut juga merupakan wujud rasa syukur mereka
karena telah diberi hasil panen untuk mencukupi kebutuhan
pangan.
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Data (01) menunjukkan hubungan manusia dengan tuhan yang
direpresentasikan melalui kenduri apem. Upacara tradisional tersebut merupakan
bentuk ucapan syukur masyarakat karena telah diberi hasil panen untuk memenuhi
kebutuhan pangan. Warga Dusun Kendal rutin mengadakan upacara tersebut setiap
tahun. Mereka juga meyakini bahwa akan terjadi bencana bila kenduri apem tidak
dilaksanakan. Kutipan tersebut menunjukkan hubungan vertikal yang terjalin
antara Tuhan dan manusia dimana masyarakat mempercayai bahwa terdapat
kekuatan spiritual yang memberi mereka panen yang melimpah dan mencukupi
kebutuhan pangan mereka.

Data (02)  “Ki Lurah! Ki Lurah! Gawat, Ki Lurah! Ada pageblug terjadi di
Bumi Kendal! Banyak warga terkena penyakit mengerikan.
Esuk lara sore mati, sore lara esuk mati. Pasti ini semua
karena kita tidak mengadakan kenduri apem, Ki. Saya yakin!
Duh... cilaka ini, Ki Lurah!”

Data (02) menyiratkan bahwa warga Dusun Kendal mempercayai kekuatan
Tuhan yang dapat mendatangkan musibah bilamana mereka tidak mengingat-Nya.
Masyarakat Kendal mempercayai bahwa wabah penyakit terjadi karena mereka
tidak melaksanakan kenduri apem seperti biasanya. Selain itu, kutipan cerita pada
data (02) menunjukkan bahwa masyarakat percaya bahwa kekuatan spiritual yang
mereka percayai dapat mendatangkan kesakitan dan kematian apabila manusia
tidak melaksanakan perintahnya.

Data (03)  “Terdapat amalan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
musibah yang terjadi di Bumi Kendal. Pertama, laksanakan
dzikir ditengah malam sebanyak 344 kali dengan ucapan Ya
hayyu ya qoyumuu, didahulukan ucapan basmallah...”

Data (03) menunjukkan bahwa masyarakat Kendal tidak hanya percaya
bahwa musibah yang menimpa mereka berasal dari kemurkaan Tuhan, tetapi juga
percaya bahwa satu-satunya cara untuk mengatasi wabah tersebut adalah dengan
memohon ampun kepada Tuhan yang mereka percayai, yaitu Allah. Maka dari itu
mereka pun mau untuk melaksanakan arahan dari penasihat keraton tersebut.
Kutipan cerita rakyat tersebut menunjukkan bahwa mereka mempercayai suatu
pedoman moral tertentu yang tercipta dari hubungan vertikal antara manusia dan
Allah.

Kajian cerita rakyat dalam konteks budayanya mengungkap keragaman
ekspresi verbal (Ben-Amos, 2019), salah satunya pada bidang keyakinan atau
keimanan seperti yang ditemukan pada cerita rakyat yang dikaji. Tiga data kutipan
cerita rakyat yang disajikan menunjukkan hubungan manusia dengan Tuhan berupa
iman dan taqwa sebagai pemeluk agama Islam. Hal tersebut yang kemudian
mendorong mereka untuk mengadakan kenduri apem dalam rangka
menyampaikan rasa syukur, mempercayai bahwa bencana terjadi ketika mereka
tidak melaksanakan kenduri apem, dan memohon ampunan kepada Allah.
Karakteristik hubungan tersebut relevan dengan teori religi Durkheim yang
mendefinisikan agama sebagai sistem kepercayaan dan praktik terpadu yang
berkaitan dengan hal-hal yang sakral seperti menjauhi larangan dan mematuhi
perintah dan menyatu menjadi sebuah komunitas yang memiliki pedoman moral
tertentu (Launay, 2022). Temuan tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian
Maulida dkk., (2022) yang menyatakan bahwa salah satu kearifan lokal pada
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masyarakat adalah adanya pola keagamaan, contohnya menjadikan agama sebagai
sesuatu yang sangat mendasar dan dapat menggerakkan segala aktivitas yang
dilakukannya.

Representasi hubungan manusia dengan Tuhan yang digambarkan dalam
cerita rakyat menunjukkan bahwa masyarakat meyakini ada keterkaitan antara
kesejahteraan dengan agama atau kepercayaan. Mereka meyakini bahwa dengan
menjaga hubungan dengan Tuhan melalui tradisi wahyu kliyu, mereka akan diberi
kesembuhan dan dijauhkan dari penderitaan. Hal tersebut serupa dengan konsep
pengobatan spiritual berupa keyakinan pihak yang melakukan praktik pengobatan
spiritual bahwa mereka mampu, dengan kehendak Tuhan, menyembuhkan atau
menghilangkan rasa sakit (Al-Khalidi & Hamed, 2023). Pada cerita rakyat yang dikaji,
media atau perantara yang diyakini memberi kesembuhan adalah makanan, yaitu
apem. Temuan ini serupa dengan yang ditemukan pada tradisi Imbolg (hari St.
Brigid) yang adalah percampuran antara tradisi pagan dan Kristen mengenai
makanan yang terintegrasi dengan adat istiadat, takhayul, dan ramalan (Philibin &
Mac Con lomaire, 2021). Walau demikian, sejauh mana keterlibatan agama dan/atau
spiritual meningkatkan kesejahteraan dianggap masih perlu diteliti lebih lajut lagi
(Yaden et al.,, 2022).

Warga Dusun Kendal memaknai perayaan tersebut sebagai perwujudan rasa
syukur kepada Tuhan yang telah memberi hasil panen. Hal tersebut merupakan
bentuk sinergi antara budaya lokal masyarakat Kendal dengan budaya Islam. Sinergi
antara budaya lokal dan budaya Islam membuat aktivitas yang dilakukan
masyarakat tetap sesuai dengan ajaran agama seiring dengan terjaganya budaya
lokal (Oktafia & Mawardi, 2017). Walau demikian, temuan ini berbanding terbalik
dengan hasil penelitian terhadap cerita rakyat Vietham yang menemukan bahwa
fakta bahwa Konfusianisme, Buddhisme, dan Taoisme di Vietnam abad pertengahan
tidak dapat berpadu secara dalam sastra. Agama-agama ini memiliki sistem doktrin
yang berlawanan sulit untuk dikompromikan dengan adat istiadat (Ngan, 2020).

Pengkajian terhadap cerita rakyat Asal Usul Wahyu Kliyu menemukan bahwa
bentuk hubungan manusia dengan Tuhan direpresentasikan dalam bentuk Percaya
kepada kuasa Tuhan, bersyukur kepada Tuhan, serta memohon ampun dan
pertolongan kepada Tuhan. Hubungan tersebut kemudian bersinergi dengan
budaya lokal dan dianggap memberi kesejahteraan pada masyarakat. Cerita rakyat
menunjukkan bahwa keimanan kepada Allah dan ibadah menurut agama Islam
dapat diterima oleh masyarakat tanpa terjadi konflik. Walau demikian, pengkajian
secara khusus mengenai temuan representasi hubungan antara manusia dan Tuhan
dalam cerita rakyat masih perlu dilakukan. Hal tersebut sejalan dengan anjuran
bahwa negara-negara dengan departemen penelitian folkloristik dan etnologis yang
berkembang dengan baik hendaknya mempertimbangkan cara untuk melakukan
penelitian lintas disiplin yang menyelidiki hubungan kompleks dan multi-segi
dengan representasi masa lalu di masa sekarang (Paphitis, 2019). Sejalan dengan
pendapat tersebut, Gatling, (2020) mengemukakan bahwa dalam cerita rakyat pada
umumnya kepercayaan ditampilkan sebagai fitur kehidupan sosial yang universal
dan lintas budaya.

Representasi Hubungan Manusia dengan Manusia

Hubungan manusia dengan manusia diwujudkan salah satunya melalui
budaya gotong royong. Representasi budaya gotong royong ditemukan dalam cerita
rakyat melalui narasi berupa kebiasaa warga Dusun Kendal mengadakan kenduri
apem. Untuk mengadakan acara tersebut, warga bergotong royong menyiapkan
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acara yang rutin dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Berikut kutipan cerita rakyat
yang merepresentasikan hubungan tersebut.

Data (04)  Mereka rutin mengadakan kenduri apem tersebut setiap
tahunnya. Untuk mengadakan acara tersebut, mereka selalu
bergotong royong sehingga setiap warga turut andil
didalamnya.

Data (05)  Hampir semua warga mendatangi retakan tanah itu pada
pagi yang kelam tersebut. Setelah diamati, retakan tersebut
memang sangat dalam. Ki Rengga Wijaya memerintahkan
warga untuk mencari bambu guna mengukur kedalaman
retakan tanah tersebut. Setelah bambu dimasukkan, dasar
retakan tetap belum tercapai.

Data (4) dan (5) menunjukkan representasi nilai religi Islam berupa
hubungan manusia dengan manusia dalam wujud gotong royong. Warga Dusun
Kendal bergotong royong untuk mempersiapkan kenduri apem yang diadakan
setiap tahun.

Data (06) Warga pun melaporkan situasi tersebut kepada kepala dusun
Kendal yaitu Ki Rengga Wijaya yang kerap disapa dengan
sebutan Ki Lurah. Mereka pun sepakat untuk mengadakan
sarasehan dan doa bersama di kediaman Ki Lurah pada
malam harinya.

Data (07)  “Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak dan Ibu warga
Kendal yang sudah hadir pada sarasehan malam ini. Di sini
kita akan membahas mengenai dua peristiwa besar yang
terjadi hari ini di Bumi Kendal kita ini.

Data (6) dan (7) menunjukkan bahwa hubungan manusia dengan manusia
juga direpresentasikan melalui sikap warga Dusun Kendal dalam mencari solusi
bersama dari sebuah perkara. Masyarakat menggelar musyawarah untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Musyawarah tersebut dikemas dalam
bentuk sarasehan yang dipimpin oleh Ki Rengga Wijaya atau Ki Lurah dan dihadiri
oleh seluruh warga Dusun Kendal.

Data (08)  Selanjutnya bagikan apem tersebut kepada semua yang hadir,
bila masih ada sisa dibagi rata semua warga, insyaallah
Dusun Kendal akan jauh dari malapetaka, hidup rukun gotog-
royong aman damai. Makmur gem ah ripah loh jinawi.

Data (8) menunjukkan bahwa upacara wahyu kliyu diakhiri dengan
membagikan apem kepada seluruh warga Dusun Kendal. Tindakan tersebut
menyiratkan makna bahwa hendaknya kita senantiasa berbagi kepada sesama umat
manusia. Warga Dusun Kendal percaya bahwa dengan membagikan apem yang
telah didoakan sesuai dengan arahan penasehat keraton mereka dapat terhindar
dari malapetaka dan hidup makmur. Hal tersebut mengandung representasi
hubungan manusia dengan manusia dalam bentuk berbagi kepada sesama.

Hubungan manusia dengan manusia yang direpresentasikan dalam cerita
rakyat Asal-usul Tradisi Wahyu Kliyu relevan dengan teori yang menyatakan bahwa
umat muslim menganggap Islam sebagai agama sosial yang membantu dalam situasi
kehidupan yang berbeda. Bagi mereka, elemen inti dari kepercayaan mereka adalah
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tolong menolong dalam masyarakat dalam wujud belas kasihan, amal, solidaritas,
dan saling membantu (Schmid & Sheikhzadegan, 2022). Selain itu, sebagai makhluk
sosial, manusia harus membantu orang lain yang membutuhkan di sekitarnya
(Widiyanto et al., 2022).

Representasi hubungan manusia dengan manusia dalam cerita rakyat yang
dikaji menitikberatkan pada aspek berbagi makanan berupa apem. Cerita rakyat
dapat memberi kita wawasan tentang ciri-ciri masyarakat yang terkadang diabaikan
dan bagaimana kehidupan masyarakat dapat dipelajari dan disorot melalui
hubungan mereka dengan makanan (Byrne & Farrell, 2021). Amalan berbagi makanan
dilaksanakan agar warga Dusun Kendal terhindar dari malapetaka dan hidup
dengan damai.

Budaya masyarakat juga berperan dalam hubungan antara manusia dan
manusia yang direpresentasikan dalam cerita rakyat. Hubungan yang
direpresentasikan melalui tindakan warga dalam cerita rakyat terbentuk
berdasarkan adat atau budaya asal dari masyarakat dalam cerita. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa budaya berperan dalam mengatur tingkah laku dan tindakan
masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat bahwa budaya tidak berada
dalam hubungan hirarki, melainkan mengatur hubungan normatif anggota dari
kebudayaan tersebut(Moskvitcheva et al., 2022). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa budaya berperan dalam membentuk norma yang berlaku. Penelitian ini
menemukan bahwa nilai budaya yang dianut selaras dengan nilai religi Islam
sehingga tidak muncul konflik atau pertentangan antara budaya dan agama.

Representasi Hubungan Manusia dengan Alam

Sebagian besar warga Dusun Kendal bermata pencaharian sebagai petani.
Maka dari itu kebutuhan mereka sangat bergantung pada hasil panen. Warga Dusun
Kendal menjalin hubungan ketergantungan dengan alam yang direpresentasikan
melalui kesadaran mereka bahwa alam mencukupi kebutuhan pangan mereka dan
kemudian mensyukuri hal tersebut dengan melaksanakan kenduri apem.
Representasi hubungan tersebut terkandung dalam data (9) berikut.

Data (09)  Sejak dulu, masyarakat Dusun Kendal selalu merayakan
datangnya masa panen dengan mengadakan kenduri.
Perayaan tersebut juga merupakan wujud rasa syukur mereka
karena telah diberi hasil panen untuk mencukupi kebutuhan
pangan.

Alam juga dipandang sebagai perantara Tuhan dan manusia dalam cerita
rakyat. Terjadinya musibah dianggap sebagai kemurkaan tuhan kepada manusia
yang tidak melaksanakan acara syukuran hasil panen. Alam menjadi perantara
untuk mengingatkan warga Dusun Kendal bahwa timbul kerenggangan pada
hubungan tuhan dan manusia. Hal tersebut ditunjukkan melalui dialog yang
terdapat pada data (10) dan (11) berikut.

Data (10)  “Ki Lurah! Ki Lurah! Gawat, Ki Lurah! Ada pageblug terjadi di
Bumi Kendal! Banyak warga terkena penyakit mengerikan.
Esuk lara sore mati, sore lara esuk mati. Pasti ini semua
karena kita tidak mengadakan kenduri

Data (11)  “Ada tela muncul di tengah dusun, Ki. Tela itu lebar dan dalam
sekali. Bumi Kendal dalam bahaya, Ki Lurah! Tolong kami, Ki.”
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Representasi hubungan alam dan manusia dalam cerita rakyat ditampilkan
melalui hubungan masyarakat Kendal dengan alam di sekitarnya. Masyarakat
bergantung pada hasil alam untuk memenuhi kebutuhan pangan sehingga mereka
sangat menjaga hubungan sinergis dengan alam. Temuan mengenai hubungan
manusia denagan alam yang ada di cerita Asal Usul Tradisi Wahyu Kliyu sejalan
dengan hasil penelitian Titon (2019) terhadap sebuah komunitas religius yang
menunjukkan bahwa pengetahuan ekologi tradisional memiliki peran penting
dalam keadilan ekologis. Temuan tersebut juga sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa wilayah pedesaan sangat mementingkan keutuhan hubungan
antara budaya dan alam yang sinergis (Gullino & Larcher, 2013).

Warga Dusun Kendal digambarkan berusaha hidup selaras dengan alam
setelah terjadinya musibah paceklik dan gempa dahsyat dalam cerita. Temuan
tersebut sejalan dengan pendapat bahwa masyarakat adat memandang diri mereka
dan alam sebagai bagian dari keluarga ekologis yang luas yang memiliki nenek
moyang dan asal usul yang sama (Salmén, 2000). Manusia dipandang sebagai
"bagian dari" dan "terpisah dari" alam secara bersamaan (Schroeder, 2007). Dari
pembahasan tersebut dapat dikatakan bahwa masyarakat memandang bahwa alam
adalah perantara manusia dengan Tuhan karena mempercayai bahwa terjadinya
wabah penyakit dan bencana alam disebabkan oleh kelalaian mereka yang tidak
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan melalui tradisi kenduri apem.

4. KESIMPULAN

Salah satu cerita rakyat Jawa yang mengandung representasi keislaman adalah cerita
rakyat asal-usul tradisi wahyu kliyu. Cerita rakyat yang berlatar di Dusun Kendal
Kecamatan Jatipuro tersebut menceritakan asal mula tradisi atau upacara adat Wahyu Kliyu
yang setiap tahun selalu dilaksanakan oleh masyarakat setempat. Hasil pengkajian terhadap
cerita rakyat Asal-usul Tradisi Wahyu Kliyu menunjukkan bahwa terdapat representasi
nilai-nilai religi Islam yang tercermin melalui dialog dan tingkah laku tokoh didalamnya.
Nilai-nilai religi Islam dalam cerita rakyat asal mula tradisi dikategorikan menjadi tiga, yaitu
hubungan manusia dengan tuhan, hubungan manusia dengan manusia, serta hubungan
manusia dengan alam.

Hubungan manusia dengan tuhan direpresentasikan dalam cerita rakyat dalam
bentuk tingkah laku tokoh yang beriman atau percaya kepada tuhan, bersyukur kepada
tuhan, serta memohon dan memohon pertolongan kepada tuhan. Perayaan kenduri apem
yang digambarkan dalam cerita rakyat merupakan kebudayaan lokal untuk merayakan
hasil panen yang melimpah. Walau demikian, masyarakat memaknai perayaan tersebut
sebagai perwujudan rasa syukur kepada Tuhan. Keimanan kepada Allah dan amalan ibadah
menurut agama Islam yang direpresentasikan dalam cerita rakyat diterima dengan baik
tanpa menimbulkan konflik dengan adat istiadat yang telah berlaku.

Hubungan manusia dengan manusia direpresentasikan melalui tingkah laku tokoh
berupa gotong royong, masyarakat, dan berbagi kepada sesama manusia. Nilai religi Islam
tercermin pada kepercayaan warga Dusun Kendal akan kekuatan hubungan manusia
dengan manusia untuk menghadapi malapetaka. Temuan pada aspek ini juga menunjukkan
representasi budaya masyarakat yang menunjung solidaritas melalui berbagi makanan.
Penelitian ini menemukan bahwa nilai budaya yang dianut selaras dengan nilai religi Islam
sehingga tidak muncul konflik atau pertentangan antara budaya dan agama.

Hubungan manusia dengan alam juga ditemukan dalam cerita rakyat yang
digambarkan oleh sikap masyarakat yang berusaha untuk hidup secara sinergis dengan
alam. Mereka mensyukuri hasil bumi dan meyakini bahwa alam adalah perantara Tuhan
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dan manusia. Mereka juga memandang bahwa manusia dan alam adalah bagian yang tidak
terpisahkan. Masyarakat mempercayai bahwa terjadinya wabah penyakit dan bencana alam
disebabkan oleh kelalaian mereka yang tidak mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan
melalui tradisi kenduri apem.
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